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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
V.1. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Polaritas pelarut berpengaruh terhadap banyaknya senyawa fenolik 
yang dapat terekstrak. Pelarut terbaik untuk mengekstrak fenolik dari 
kulit jeruk adalah  etanol 70% (didasarkan dari pengamatan TPC dari 
ekstrak kulit tanpa evaporasi etanol).  
2. Penggunaan pelarut akuades dalam proses ekstraksi kulit jeruk 
menghasilkan ekstrak yang memiliki daya hambat pertumbuhan 
Streptococcus mutans terbesar dibandingkan pelarut etanol 70% dan 
etanol 96%. 
3. Perbandingan volume ekstrak dan air mempengaruhi zona hambat 
bening pertumbuhan Streptococcus mutans dimana perbandingan 
volume ekstrak dan air 100:0 memberikan zona hambat bening 
terbesar.  
4. Ekstrak kulit jeruk purut  memberikan daya hambat pertumbuhan 




Dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang diberikan antara lain: 
1. Perlu dilakukan tahapan selanjutnya  terhadap hasil evaporasi ekstrak 
menggunakan freeze dryer sehingga diperoleh ekstrak kering. 




2. Perlu dilakukan identifikasi jenis flavonoid yang ada pada masing-
masing ekstrak, sehingga dapat diketahui senyawa mana yang 
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